
 

26  
 

BAB IV 

PENUTUP 

 
4.1 Simpulan 

Praktikan telah menjalani kegiatan Kerja Profesi (KP) di Studio Labtanya 

150 jam di mulai dari tanggal 01 Februari 2024 hingga 08 Maret 2024. Selama 

menjalani kerja profesi, praktikan banyak mendapatkan pengalaman serta wawasan 

baru yang belum pernah didapatkan sebelumnya. Walaupun mendapati beberapa 

kendala selama kegiatan kerja profesi berlangsung, praktikan mampu mengatasi 

kendala serta permasalahan yang ada dengan  cukup baik. Selain itu, dalam Kerja 

Profesi ini, praktikan mempunyai tugas utama yaitu membuat alat ukur pengolahan 

sampah yang akan digunakan untuk Program Rumah Minim Sampah (RMS) Bisa! 

Goes To School yang akan diadakan dia dua sekolah yaitu SDN 11 Srengseng 

Sawah dan SMPN 37 Jakarta. Selain mengerjakan tugas utama, praktikan juga 

mendapatkan beberapa tugas tambahan selama kerja profesi yaitu sebagai fasilitator 

yang dilakukan di SMPN 37 Jakarta. Selain itu, melakukan sortir CV yang 

digunakan untuk arsip dari Labtanya dan melakukan observasi untuk fasilitator 

selama kegiatan RMS Goes to School.  

Selain itu, selama kegiatan Kerja Profesi (KP) praktikan mendapatkan 

gambaran sebagai asisten peneliti selama menjalani kerja profesi di Studio 

Labtanya. Maka dengan ini, praktikan dapat dikatakan telah memenuhi syarat 

capaian profil lulusan dari Program Studi Psikologi, Universitas Pembangunan 

Jaya. Kegiatan kerja profesi ini memberikan praktikan pembelajaran agar dapat 

menerapkan ilmu-ilmu yang telah diperoleh selama menempuh pendidikan 

Psikologi di Universitas Pembangunan Jaya. Ilmu-ilmu yang telah ditempuh antara 

lain bagaimana melakukan proses pembuatan pretest dan postest, melakukan 

pelatihan fasilitator komunitas, menerapkan psikologi lingkungan, dan melakukan 

observasi. Diharapkan dengan mengikuti kegiatan kerja profesi ini dapat digunakan 

ketika bekerja. 
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4.2 Saran 

4.2.1 Saran bagi Labtanya 

Praktikan memberikan saran kepada pihak Studio Labtanya, yaitu Studio 

Labtanya, berdasarkan pengalaman serta pembelajaran yang telah didapatkan 

selama melakukan kerja profesi adalah Studio Labtanya dapat membuat struktur 

organisasi yang baik agar dapat memperjelas pembagian tugas dari masing-masing 

karyawan dan menghindari pekerjaan yang tumpang tindih seperti yang terlihat 

pada Gambar 3.13. Selain itu, Studio Labtanya juga dapat membuat modul untuk 

para fasilitator yang akan mengikuti rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh 

Labtanya. Selain itu, Labtanya juga dapat membuat pedoman wawancara agar 

menjalankan proses wawancara dengan baik sehingga mendapatkan kandidat yang 

sesuai dan tidak menimbulkan kendala yang akan menghambat kegiatan. Selain itu, 

Labtanya juga dapat membuat panduan atau SOP atau standarisasi bagi pemagang 

yang akan menjalani magang. 

 

 

 
Gambar 3.13 Saran Struktur Organisasi Labtanya 
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4.2.2 Saran bagi Program Studi 

Saran yang diberikan praktikan kepada Program Studi Psikologi Universitas 

Pembangunan Jaya (UPJ) adalah tetap menjaga serta menjalin hubungan yang baik 

dengan Studio Labtanya agar dapat membuka jalan maupun kesempatan bagi 

mahasiswa psikologi di tahun yang akan datang untuk mendapatkan pengalaman 

menjalankan kerja profesi di Studio Labtanya. Selain itu, Program Studi Psikologi 

juga dapat memberikan pengetahuan mengenai format pedoman wawancara, 

observasi serta memberikan program pelatihan fasilitator bagi Studio Labtanya. 

 

4.2.3 Saran bagi Mahasiswa 

Saran yang dapat berikan praktikan bagi mahasiswa adalah setiap 

mahasiswa diharapkan dapat mempelajari serta memahami ilmu-ilmu yang telah 

didapatkan selama menempuh pendidikan di Program Psikologi, Universitas 

Pembangunan Jaya. Karena hal ini sangat berguna dan dapat diterapkan serta 

digunakan secara langsung dalam dunia kerja. Mahasiswa yang akan menjalani 

Kerja Profesi (KP) juga hendaknya mengetahui latar belakang perusahaan dan 

kegiatan dilakukan oleh perusahaan tersebut agar lebih mudah dalam mengerjakan 

pekerjaan yang diberikan. Selain itu, mahasiswa juga dapat mempersiapkan diri 

dengan mencari tahu mata kuliah yang relevan dengan tempat kerja profesi, 

sehingga dapat mempermudah mahasiswa dalam melakukan pekerjaan. Mahasiswa 

disarankan untuk dapat lebih berani dan aktif dalam menyampaikan pendapat, saran 

maupun kritik yang berguna serta bermanfaat bagi perusahaan dan dapat  membawa 

perubahan yang positif bagi perusahaan. 
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